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Burung puyuh merupakan unggas dengan produktivitas tinggi yang rentan terhadap 
berbagai penyakit, sementara proses diagnosis di kalangan peternak masih banyak 
dilakukan secara manual sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan identifikasi 
akibat kemiripan gejala antar penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
membangun sistem pakar berbasis web yang mampu membantu peternak dalam 
mendiagnosis penyakit burung puyuh menggunakan metode Dempster-Shafer. Data 
penelitian diperoleh melalui wawancara dengan pakar peternakan burung puyuh dan 
divalidasi oleh dokter hewan, kemudian digunakan sebagai basis pengetahuan sistem 
yang mencakup data gejala, penyakit, serta nilai Basic Probability Assignment (BPA). 
Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall dengan bahasa pemrograman 
PHP dan database MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil 
mengimplementasikan metode Dempster-Shafer untuk mendiagnosis enam jenis 
penyakit burung puyuh berdasarkan gejala yang dipilih pengguna serta menampilkan 
tingkat keyakinan hasil diagnosis. Pengujian Black-Box Testing menunjukkan bahwa 
seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang, sehingga 
sistem dapat digunakan sebagai alat bantu diagnosis awal penyakit burung puyuh secara 
lebih cepat, konsisten, dan terstruktur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Burung puyuh (Coturnix japonica) merupakan unggas kecil yang 

memiliki tingkat produktivitas tinggi, di mana seekor puyuh betina mampu 

menghasilkan sekitar 250 butir telur per tahun dan mulai bertelur pada umur 

rata-rata 41 hari (Djulardi, 2022). Produktivitas tersebut menjadikan burung 

puyuh sebagai komoditas ternak yang bernilai ekonomi dan banyak 

dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 

Dalam praktik di lapangan, diagnosis penyakit pada burung puyuh 

seringkali tidak konsisten akibat kemiripan gejala klinis yang tumpang tindih. 

Masalah ini diperparah oleh kesenjangan signifikan antara pemahaman teori 

dan praktik peternak. Studi Pratama et al. (2023) pada peternak di Kediri 

mencatat bahwa meskipun tingkat pengetahuan peternak mencapai 86,5%, 

realisasi penerapannya hanya 30% yang tergolong baik, bahkan 21% di 

antaranya masih dalam kategori buruk. Akibatnya, sering terjadi kesalahan 

pengambilan keputusan seperti pemberian obat yang tidak tepat, yang justru 

memperparah kondisi ternak. Keterbatasan tenaga ahli dan keterlambatan dalam 

proses diagnosis sering menyebabkan peternak mengalami kerugian besar 

akibat kematian unggas yang tidak tertangani dengan cepat (Vandana et al., 

2024). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya dukungan teknologi untuk 

membantu proses identifikasi penyakit sehingga keputusan dapat diambil secara 

lebih tepat dan efisien. 

Penerapan sistem pakar pada sektor peternakan telah dilakukan melalui 

berbagai metode untuk mendukung proses diagnosis berbasis gejala. Malikhah 

& Fadjeri (2025) mengembangkan sistem diagnosis penyakit burung puyuh 

menggunakan metode Naïve Bayes untuk memetakan peluang kemunculan 

gejala. Pendekatan serupa diterapkan oleh Putra et al. (2024) pada kambing 

jenis Peranakan Etawa melalui klasifikasi penyakit berbasis pola gejala. Selain 
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itu, Prayogi et al. (2024) memanfaatkan metode Certainty Factor untuk 

menentukan tingkat keyakinan diagnosis pada ternak kambing. Berbagai 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem pakar telah banyak digunakan 

dalam membantu proses diagnosis pada hewan ternak. 

Meskipun metode-metode tersebut telah diterapkan, setiap pendekatan 

memiliki karakteristik tersendiri sehingga hasilnya dapat berbeda ketika 

digunakan pada kondisi gejala yang bervariasi. Pramudya et al. (2025) 

menggunakan metode Certainty Factor untuk mendiagnosis penyakit balita dan 

menemukan bahwa proses penalaran sangat dipengaruhi oleh kelengkapan 

gejala yang diinputkan. Pada penelitian lain, Mayatopani (2024) menerapkan 

metode Dempster–Shafer untuk mendiagnosis gangguan perilaku dan 

menunjukkan kemampuannya dalam menggabungkan beberapa evidensi pada 

kondisi ketidakpastian. Pratama et al. (2024) juga menggunakan Dempster–

Shafer pada diagnosis Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada sapi melalui 

sistem berbasis web. Berdasarkan literatur yang tersedia, penerapan metode ini 

pada diagnosis penyakit unggas, termasuk burung puyuh, belum banyak 

ditemukan, sehingga masih terbuka peluang untuk mengkaji penggunaannya 

pada situasi gejala yang tidak sepenuhnya lengkap. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan 

sistem pakar diagnosis penyakit burung puyuh menggunakan metode 

Dempster–Shafer. Metode ini dipilih karena mampu mengolah beberapa gejala 

sekaligus dan tetap menghasilkan tingkat keyakinan diagnosis meskipun 

informasi yang tersedia tidak sepenuhnya lengkap. Sistem yang dikembangkan 

diharapkan dapat membantu peternak memperoleh hasil identifikasi dengan 

jelas sehingga penanganan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan tepat. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemanfaatan metode 

Dempster–Shafer pada diagnosis penyakit unggas, khususnya burung puyuh. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Diagnosis penyakit burung puyuh masih dilakukan secara manual sehingga 

hasilnya tidak selalu akurat karena bergantung pada kemampuan peternak. 

2. Belum tersedia sistem diagnosis penyakit burung puyuh yang menggunakan 

metode Dempster–Shafer untuk membantu pengolahan gejala yang tidak 

sepenuhnya lengkap. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membuat sistem pakar diagnosis penyakit 

burung puyuh? 

2. Bagaimana mengimplementasikan metode Dempster–Shafer berdasarkan 

rancangan sistem tersebut? 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diperlukan batasan 

penelitian agar pengembangan sistem tidak melebar dan tetap fokus pada aspek 

yang ingin dicapai. Oleh karena itu, batasan penelitian ini ditetapkan sebagai 

berikut: 

1. Sistem pakar yang dibangun hanya mencakup diagnosis untuk enam jenis 

penyakit burung puyuh, yaitu Pullorum (Berak Kapur), Coryza (Snot), 

Coccidiosis (Berak Darah), Newcastle Disease (ND/Tetelo), Quail Enteritis 

(Radang Usus), dan Cacingan. 

2. Data pengetahuan seperti gejala, relasi gejala–penyakit, dan nilai Basic 

Probability Assignment (BPA) diperoleh melalui wawancara dengan pakar 

peternak di Desa Sidomulyo, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri, 

kemudian divalidasi oleh dokter hewan. 
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3. Metode inferensi yang digunakan untuk proses kalkulasi diagnosis adalah 

Metode Dempster–Shafer. 

4. Aplikasi sistem pakar ini dikembangkan sebagai aplikasi berbasis web 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, database MySQL, dan Laragon 

sebagai web server lokal. 

5. Pengujian sistem difokuskan pada pengujian fungsionalitas aplikasi (black-

box testing) serta pengujian kesesuaian hasil diagnosis sistem dengan 

diagnosis dokter hewan berdasarkan beberapa skenario gejala yang diuji, 

serta pengujian usability menggunakan metode System Usability Scale 

(SUS). 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka tujuan penelitian diarahkan 

secara spesifik untuk mencapai keluaran yang sesuai dengan ruang lingkup 

yang telah ditetapkan, yaitu: 

1. Merancang dan membuat sistem pakar diagnosis penyakit burung puyuh. 

2. Mengimplementasikan metode Dempster–Shafer pada sistem tersebut 

untuk menghasilkan diagnosis berdasarkan gejala yang dimasukkan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi pengembangan keilmuan, penelitian ini berkontribusi dalam 

mendemonstrasikan penerapan praktis Metode Dempster–Shafer pada 

domain Sistem Pakar untuk diagnosis penyakit, yang dapat memperkaya 

studi di bidang kecerdasan buatan. 

b. Bagi komunitas akademik dan peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 

dapat difungsikan sebagai bahan rujukan, pembanding, atau titik awal 

untuk pengembangan sistem yang lebih lanjut dengan topik relevan. 



5 
 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peternak burung puyuh, khususnya di lokasi penelitian (Desa 

Sidomulyo), sistem yang dibangun dapat menjadi mitra digital untuk 

memperoleh pertimbangan diagnosis awal secara lebih cepat dan 

objektif, yang diharapkan membantu dalam penanganan penyakit. 

b. Bagi penulis, keseluruhan proses dan hasil penelitian ini merupakan 

pemenuhan salah satu syarat wajib akademis untuk menyelesaikan studi 

dan meraih gelar sarjana di Universitas Nusantara PGRI Kediri. 
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